






1.1 Latar Belakang Masalah 
 Komunikasi menggambarkan bagaimana seorang beriteraksi dengan  
lingkungan sekitar untuk mendapatkan informasi dan menyelesaikan  
permasalahan yang dialaminya.  Di dalam proses belajar mengajar di kelas juga  
terjadi komunikasi baik komunikasi verbal ataupun nonverbal antara guru dengan  
siswa dan antara siswa dengan siswa yang lain. Siswa dituntut dapat  
berkomunikasi, dapat  mengemukakan pendapat dan ide-idenya secara lisan di  
depan orang banyak. 
 Tetapi tidak jarang siswa merasa cemas untuk mengungkapkan  
pikirannya secara lisan, baik pada saat  diskusi kelompok, bertanya kepada guru,  
maupun ketika harus berkomunikasi atau berbicara di depan kelas saat  
mempersentasikan tugas. Kegiatan tersebut  menuntut siswa  agar berkomunikasi  
atau berbicara di depan umum, dan ketika siswa merasa cemas saat  
melakukannya bisa dikatakan siswa tersebut mengalami kecemasan dalam  
berbicara atau berkomunikasi di depan umum. 
Menurut Khayyirah (2013: 21) public speaking atau berbicara di depan 
publik adalah seni berbicara di depan umum tentang suatu hal atau topik secara 
lisan, dengan tujuan mempengaruhi, mengajak, mendidik, mengubah opini, 
memberi penjelasan, dan memberi informasi. 
 
 Menurut Zuhri (2010:19) berkomunikasi mempunyai definisi 
mengucpkan kata-kata kalimat kepada seseorang atau sekelompok orang, baik 
kecil maupun besar untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dengan kata lain 




hal tersebut kesenian untuk berkomunikasi, konteksnya, baik yang dicapai 
berdasarkan bakat alam maupun keterampilan secara teknis. 
 
Untuk berkomunikasi atau berbicara yang baik, ada beberapa aspek yang  
harus diperhatikan di antaranya dapat mengartikulasi kata–kata dengan jelas  
mengucapkan vocal suara dan intonasi dengan jelas, mampu menyusun kata-kata  
sesuai tata bahasa yang ada, mempunyai kemampuan linguistik yang memadai,  
percaya diri, percaya akan kemampuan berbicara atau berkomunikasi yang  
dimiliki. Untuk menjadi pembicara yang baik juga harus mempunyai keberanian  
serta dapat menyampaikan secara teratur masalah  yang dibicarakan, agar tujuan  
dari pembicara dapat tercapai. 
Tidak sedikit orang menjadi gugup, takut, cemas dan lain-lain, akibatnya 
apa yang disampaikan pun tidak jelas. Isi pembicara tidak disampaikan secara 
teratur  karena tidak memiliki keberanian dalam mengungkapkannya, pendengar  
kesulitan mengungkapkan ide tersebut. Inilah yang ditakuti oleh banyak orang  
ketika akan berkomunikasi atau berbicara di depan umum. 
  Berdasarkan observasi di lapangan dan wawancara dengan guru BK  pada  
tanggal 7 November 2018 data yang diperoleh peneliti informasi bahwa di SMA 
02 Kudus khususnya kelas XI IPS 3 terdapat siswa yang mengalami kecemasan  
berkomunikasi di depan kelas. Hal ini ditandai masih terdapatnya siswa yang 
tidak tenang, kurang percaya diri, tidak mudah mengalah, sering kali mengeluh, 
mengambil keputusan sering mengalami masa bimbang dan ragu, bertanya sering 
kali berulang-ulang, kalau sedang emosi sering kali bertindak histeris, mudah 
tersinggung, merumuskan tujuan yang jelas, terutama pada saat  diberi pertanyaan 




diskusi. Namun konselor belum memberikan perlakuan  sebagai upaya untuk 
membantu siswa mengurangi kecemasan berkomunikasi  siswa. Sehingga siswa 
kurang dapat mengaktualisasikan dirinya secara optimal. 
Hal ini merupakan tugas konselor untuk membantu mengatasi masalah  
siswa. Bantuan yang diberikan kepada siswa agar bisa efektif hendaknya  
mempertimbangkan relevansi antara jenis layanan dengan masalah yang dialami  
oleh siswa. Sehingga dengan bantuan yang tepat akan diperoleh perubahan  
tingkah laku yang diharapkan. 
Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang diduga tepat  
dalam upaya memberi bantuan kepada siswa yaitu layanan bimbingan kelompok  
karena bimbingan kelompok ialah salah satu teknik bimbingan yang berusaha 
membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai 
dengan kemampuan bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya, dan 
dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
 Bimbingan kelompok proses untuk mencegah timbulnya masalah  pada 
siswa dan mengembangkan potensi siswa. Menurut Romlah  (2006: 3) 
menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok adalah kegiatan yang berupa    
penyimpanan informasi yang tepat mengenai masalah pendidikan, pekerjaan, 
pemahaman pribadi atau individu. Informasi tersebut diberikan terutama dengan 
tujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri individu dan 
pemahaman terhadap orang lain. 
Permasalahan yang diangkat dalam bimbingan kelompok diharapkan  




siswa akan mendapatkan lebih banyak masukan dari anggota kelompok yang lain.  
Pelaksanaan bimbingan kelompok diharapkan menggunakan dinamika kelompok  
yang merupakan metode dan proses dengan tujuan untuk meningkatkan  
kerjasama kelompok. Terwujud dinamika kelompok sangat membantu dalam  
proses pelaksanaan bimbingan kelompok itu sendiri, karena dengan dinamika  
kelompok akan tercipta suasana kelompok yang nyaman dan saling menghargai. 
Dalam bimbingan kelompok ada teknik yang dapat digunakan untuk  
memecahkan masalah yaitu teknik sosiodrama. Teknik Sosiodrama adalah 
permainan peranan yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul 
dalam hubungan antar manusia. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam 
mengenai masalah siswa mengurangi kecemasan  berkomunikasi di depan kelas 
yang rendah. 
Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk membantu  
siswa dalam meningkatkan kemampuannya dalam berkomunikasi dan kerjasama  
agar prestasi belajar dapat meningkat di sekolah. Dengan layanan bimbingan  
kelompok dengan teknik sosiodrama, dalam memecahkan suatu permasalahan  
antar anggota kelompok dengan menyatakan jawaban melalui pemikiran berbagai  
latar belakang yang mendasari pendapat baik dari pengetahuan, pengalaman serta  
keterampilan berfikir yang muncul rasa empati antar individu dan memunculkan  
ide-ide baru yang nantinya diharapkan dapat memberikan peningkatan  




 Maka peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Upaya Untuk  
Mengatasi Kecemasan Berkomunikasi di Depan Kelas Melalui layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama Pada Siswa SMA N 2 Kudus  
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang identifikasi, analisis masalah permasalahan  
tersebut diatas, dapat Dirumuskan sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimanakah keterampilan peneliti dalam melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama  untuk mengatasi 
kecemasan berkomunikasi di depan kelas pada siswa  SMA N 2 Kudus 
tahun ajaran 2018/2019? 
1.2.2 Apakah kecemasan berkomunikasi di depan kelas dapat diatasi dengan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik  sosiodrama dapat 
mengurangi kecemasan berkomunikasi di depan kelas  pada siswa SMA N 
2 Kudus tahun ajaran 2018/2019? 
1.3  Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka  
tujuan penelitian ini Adalah: 
1.3.1 Untuk mendeskripsikan bimbingan  kelompok  teknik  sosiodrama  yang  
efektif  untuk mengatasi  kecemasan  berkomunikasi  di  depan   kelas  di  




1.3.2 Untuk Meningkatkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik  
sosiodrama dalam mengatasi kecemasan berkomunikasi di depan kelas  
pada siswa  di SMA N 2 Kudus tahun ajaran 2018/2019. 
1.4  Manfaat Penelitian  
    Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini  
bermanfaat untuk: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat dalam penelitian ini sebagai bentuk pembekalan diri serta  
mengetahui Kemampuan berkomunikasi individu dan menambah pengetahuan  
yang luas tentang kemampuan berkomunikasi di depan kelas dan dapat  
mengaplikasikan ke arah yang lebih baik. Selain itu juga sebagian bahan  
informasi untuk siswa dan guru pembimbing dalam pelaksanaan teknik  
sosiodrama. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Siswa  
Siswa terbantu dalam mengatasi kecemasan berkomunikasi di depan kelas 
dalam proses belajar. 
2. Guru BK 
Guru BK sebagai perencanaan bimbingan dan konseling di SMA N 2 
Kudus sekaligus referensi dalam mengembangkan pelaksanaan program 







Peneliti manfaat dari penelitian ini adalah menambah pengalaman dan 
wawasan yang luas. Peneliti bisa mempraktikkan teori-teori konseling dengan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.  
4. Kepala Sekolah 
Dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk dijadikan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan yang mendukung pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
1.5 Ruang Lingkungan Penelitian 
Sesuai dengan judul dalam penelitian ini adalah “Upaya Mengatasi  
Kecemasan Berkomunikasi di Depan kelas Melalui Layanan Bimbingan  
Kelompok Dengan Teknik sosiodrama pada Siswa SMA N 2 Kudus Tahun  
pelajaran 2018/2019”. Maka ruang lingkup penelitian ini hanya membahas  
tentang mengatasi kecemasan berkomunikasi di depan kelas dan layanan  
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 
1.6  Definisi Operasional 
Sesuai dengan judul penelitian “Upaya Mengatasi Kecemasan  
berkomunikasi Di depan Kelas Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan  
Teknik Sosiodrama pada siswa SMA N 2 Kudus Tahun Pelajaran 2018/2019”.  
Maka definisi operasional pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Kenyataan tidak semua individu dapat lancar berkomunikasi. Ada 
beberapa hambatan yang dialami individu dalam berkomunikasi, seperti beberapa 




berkomunikasi. Kecemasan berkomunikasi adalah suatu level ketakutan atau 
kecemasan seseorang, baik nyata maupun hanya prasangka, berkaitan dengan 
berkomunikasi dengan orang lain ataupun dengan banyak orang. 
Layanan bimbingan kelompok adalah salah satu layanan dalam bimbingan 
konseling yang dapat digunakan untuk memantau siswa dalam memecahkan 
permasalahannya dalam suasana bimbingan kelompok. Sedangkan teknik 
sosiodrama adalah permainan peranan yang ditujukan untuk memecahkan 
masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar manusia. 
Melalui interaksi dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama diharapkan siswa menjadi terpacu untuk mengembangkan diri 
terutama bagi siswa yang memiliki kecemasan berkomunikasi di depan kelas yang 
rendah. Siswa tersebut dapat belajar dari pengalaman antar anggota kelompok 
sehingga ia dapat intropeksi dan berusaha untuk mampu menghadapi kesulitan 
yang dialami. Mengatasi kecemasan berkomunikasi di depan kelas melalui 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama akan lebih efektif karena 
didalamnya melibatkan teman sebaya sehingga dalam bertukar pendapat tidak ada 
rasa canggung. Dengan demikian pemahaman anggota kelompok menjadi lebih 
baik tentunya dengan arahan dari pemimpin kelompok. 
